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ABSTRACT

Stem cutting propagation is commonly used to vegetative propagated of
Aglaonema sp, however the growing roots has not been much growth. Nevertheless, the
shoots that grow only one to three buds with the length of time shoots and roots appear
is about 50-75 days after cuttings. It is all depends on the genotype of the Aglaonema sp.
The aims of this study was to (i) determine the effect of IBA and NAA concentration in
inducing roots of Aglaonema sp. Var Siam Aurora stem cuttings; (ii) to determine the
interaction of IBA and NAA treatments to inducing roots of Aglaonema sp. Var Siam
Aurora; (iii) determine the best combination of IBA and NAA to inducing roots of
Aglaonema sp. Var Siam Aurora. The experimental design was Randomized Block Design
(RBD) Factorial with the first factor is the IBA concentration; 0 mg.l"(lo) and 1000 mg.I-
1(11). The second factor is NAA concentration; 0 mg.I"*(No), 500 mg.I"* (N1), 1000 mg.I*
(N2), 1.500 mg.I* (Ns)and 2000 mg.I"* (N4) and resulting 10 combination treatments of
IBA and NAA. The data was conducted with analysis of variance and followed by BNT
test at 5% and the variable observed were root length, number of roots, first time of roots
growth, first time of buds growth, the percentage of cutting stem. The result showed that
the combination of IBA and NAA 1000 mg.I"* give significant effect to inducing cutting
stem of Aglaonema sp. Var Siam Aurora.
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PENDAHULUAN

Beberapa tanaman hias di dunia telah memiliki nilai historis, digunakan sebagai
simbol ekspresi kesejahteraan dan keindahan lanskap. Seperti di Asia, Afrika dan
Amerika Latin menggunakan tanaman hias untuk tradisi Upacara Pencerahan dan Hari
Nasional perayaan, kondisi ini meningkatkan popularitas tanaman hias saat ini. Ekspansi
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paling cepat tanaman hias adalah tanaman dedaunan untuk penggunaan di dalam ruangan,
tempat tidur dan tanaman kebun (Mariani, et al., 2011).

Tanaman Aglaonema sp termasuk dalam famili Araceae yang sangat populer di
lingkungan masyarakat karena ciri khas yang dimilikinya, yaitu bentuk, corak, dan warna
daunnya yang unik sehingga dijuluki dengan “ratu daun” (Astuti dan Rita, 2009).
Ditambahkan oleh Yeh et al., (2007) Aglaonema terdiri dari berbagai macam kultivar
tanaman daun yang memiliki bentuk indah, dan toleransi akan kekeringan dan
kelembaban yang rendah. Aglaonema sp memiliki daya tarik tersendiri bagi pencintanya
dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Tanaman ini sangat cocok diletakkan sebagai
penghias teras, tanaman indoor (tanaman hias ruangan), table plant (diletakan di atas
meja) atau ditanam di lahan yang teduh. Tanaman Aglaonema sp juga tahan dalam
ruangan ber-AC hingga satu bulan.

Aglaonema sp dikenal dengan nama Chinese evergreen karena tanaman ini
beberapa abad yang lalu lebih banyak dikembangkan di Cina kemudian dikenalkan ke
Eropa dan Amerika (Saraswati, 2007). Di Indonesia, Aglaonema sp lebih dikenal dengan
nama Sri Rezeki. Konon orang yang menanam tanaman ini dan tumbuh subur akan
mendapatkan banyak rejeki. Terlepas dari mitos pembawa hoki, Aglaonema sp kini makin
banyak diminati oleh para kolektor tanaman hias. Aglaonema sp ada yang spesies dan ada
juga yang hibrida/silangan. Ciri utama Aglaonema sp species adalah warna daun dominan
hijau dan kombinasi hijau putih sedangkan Aglaonema sp hibrida/silangan memiliki daun
lebih berwarna-warni (Leman, 2008).

Aglaonema sp merupakan tanaman hias yang memiliki banyak spesies di alam. Dari
beberapa Agloanema sepesies ada satu spesies yang ditemukan di Sumatra Utara dan
Nangroe Aceh Darussalam bagian selatan yaitu Aglaonema roduntum. Jenis inilah yang
menjadi cikal bakal munculnya Aglaonema hibrida berdaun merah. Salah satunya, Pride
of Sumatra yang merupakan “buah” persilangan Gregori Garnadi Hambali, penyilang
tanaman hias yang tinggal di Bogor, Jawa Barat. Aglaonema ciptaan Greg dapat menepis
anggapan bahwa tanaman ini hanya berdaun hijau (Budiana, 2006).

Tanaman ini pada dasarnya hidup di bawah naungan pepohonan dan menyukai
udara dengan kelembaban sekitar 50% perpaduan antara suhu ideal sekitar 25°C pada
siang hari dan 16°C sampai 20°C pada malam hari (Subono dan Agus, 2004). Tanaman
Aglaonema sp tergolong tanaman yang bisa bertahan sampai suhu 32°C. Menurut Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Provinsi Lampung tahun 2020, Lampung
memiliki suhu rata-rata 30°C. Tanaman Aglaonema sp dapat diperbanyak dengan cara
vegetatif (setek batang, pemisahan rumpun/anakan) dan generatif (penyemaian biji).
Astuti dan Rita (2009) menyatakan bahwa perbanyakan tanaman Aglaonema sp yang
paling mudah dilakukan yaitu secara vegetatif melalui setek batang, namun hasil akar
yang tumbuh tidak begitu banyak begitupun tunas yang tumbuh hanya berkisar antara 1
hingga 3 tunas dengan lamanya waktu muncul tunas dan akar sekitar 50-75 hari setelah
dilakukan setek tergantung genotip dari tanaman Aglaonema sp. Oleh karena itu, untuk
mempercepat pertumbuhan akar dan tunas Aglaonema sp perlu menggunakan zat
pengatur tumbuh.

Firmansyah et al., (2014) menyatakan bahwa penggunaan zat pengatur tumbuh
sangat berpengaruh terhadap tanaman. Pertumbuhan akar pada tanaman Aglaonema sp
dapat dipacu dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah satu jenis zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan untuk memacu pertumbuhan akar yaitu golongan
auksin. Beberapa jenis auksin yang biasa digunakan yaitu IBA dan NAA. IBA merupakan
salah satu zat pengatur tumbuh auksin untuk menginduksi pertumbuhan akar pada
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tanaman, karena memiliki kemampuan yang tinggi dalam menginisiasi pertumbuhan akar
dibandingkan jenis auksin lainnya (Wattimena, 1992). Jenis auksin lainnya yang sering
digunakan yaitu NAA karena mempunyai sifat lebih stabil dan juga lebih efektif dari IAA
yang merupakan auksin alami (Hendaryono, 1994).

Menurut Sandra (2010) IBA dan NAA memiliki fungsi yaitu untuk menginduksi
kalus, mendorong perpanjangan sel, pembelahan sel, differensiasi jaringan xilem dan
floem, penghambatan mata tunas samping, absisi (pengguguran daun), aktivitas
kambium, dan pembentukan akar atau tunas. Nasri et al., (2015) dalam Kaushik dan Sukla
(2020), menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi
1.000 mg.l-1 dapat meningkatkan pertumbuhan maksimal panjang akar setek, panjang
tunas, dan jumlah tunas pada setek Rosa damasce. Hasil penelitian Rubasinghe dkk.
(2009), menunjukkan bahwa pemberian NAA 1.000 mg.l-1 meningkatkan pertumbuhan
akar dengan baik pada Chirita moonii. Oleh karena itu, dalam penelitian yang akan
dilakukan ini menggunakan kombinasi konsentrasi IBA dan NAA untuk menginduksi
pertumbuhan akar pada tanaman Aglaonema sp var. Siam Aurora. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh konsentrasi IBA dan NAA dalam menginduksi akar setek
batang, mengetahui interaksi perlakuan terhadap pemberian IBA dan NAA dalam
menginduksi setek batang, dan mengetahui kombinasi IBA dan NAA terbaik dalam
menginduksi setek batang Aglaonema sp. Var Siam Aurora.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu batang setek Aglaonema sp. Var siam aurora,
formulasi bubuk IBA dengan konsentrasi 0 dan 1000 mg.l, formulasi bubuk NAA
dengan konsentrasi 0, 500, 1000, 1500, dan 2000 mg.I"Y; cocopeat, pasir malang, arang
sekam, larutan NaOH, bakterisida, dekastar, dan fungisida. Alat yang digunakan yaitu
cutter, penggaris, pot yang berdiameter 8 cm, spatula, stirrer, gelas ukur, hotplate, botol
jam, label nama, alat tulis, timbangan, ember, gembor, dan hand sprayer.

Metode Penelitian

Percobaan disusun secara faktorial 2 x 5 dalam rancangan acak kelompok (RAK).
Faktor pertama yaitu konsentrasi IBA antara lain: 0 mg.I" (lo) dan 1.000 mg.1"% (1;). Faktor
kedua adalah konsentrasi NAA antara lain: 0 mg.I™* (No), 500 mg.I"* (N1), 1.000 mg.I*
(N2), 1.500 mg.I"t (N3) dan 2.000 mg.I"* (N.4). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak
5 kali, sehingga mendapatkan sebanyak 10 kombinasi perlakuan dan 150 satuan
percobaan. Data yang diperoleh dari setiap variabel pengamatan dianalisis dengan
Analisis Ragam. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata, maka
akan dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (Uji BNT) pada taraf 5%.

Prosedur Kerja

Pembuatan campuran bubuk IBA dan NAA dilakukan dengan cara menimbang
bubuk IBA, bubuk NAA, dithane, dan talk sesuai perlakuan. Memasukkan dithane dan
talk yang sudah ditimbang ke dalam botol jam. IBA yang sudah ditimbang selanjutnya
dilarutkan dengan 5ml NaOH , dan hal yang sama dilakukan pada NAA yang dilarutkan
dengan 5ml NaOH. Pelarutan IBA dan NAA dilakukan dengan cara diaduk menggunakan
magnetik stirer. IBA dan NAA yang sudah larut (sesuai dengan konsentrasi perlakuan),
dicampurkan ke dalam botol jam yang telah berisi dithane dan talk, lalu diaduk rata
dengan menggunakan spatula. Campuran IBA, NAA, Talk, dan Dithane dilakukan
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pengadukan setiap harinya selama 7 hari berturut-turut agar semua bahan tercampur rata,
sehingga campuran berbentuk serbuk dan siap untuk digunakan.

Tanaman Aglaonema sp var. Siam Aurora yang digunakan berumur 2 tahun,
kemudian dilakukan setek batang pada tanaman dengan cara dipotong masing — masing
2 mm diatas dan dibawah buku. Buku yang digunakan sebanyak 4 buku untuk masing-
masing batang setek dan setelahnya batang setek dibersihkan. Batang setek dicuci dan
dibilas dengan air bersih sebanyak 2 kali agar kotoran yang menempel pada batang dapat
hilang. Merendam batang setek dengan menggunakan larutan Dithane M-45 2 g.I"* air
selama 10-15 menit

Media tanam yang digunakan untuk penanaman setek berupa campuran cocopeat,
pasir malang dan arang sekam dengan perbandingan 1:1:1. Setelah ketiga bahan media
tanam telah tercampur secara merata kemudian dimasukkan ke dalam pot yang
berdiameter 8 cm sebanyak 60 g, lalu disiram dengan larutan dithane M-45 2 gr.I*
sebanyak 10 ml larutan per pot. Tanaman Aglaonema sp var. Siam Aurora yang telah
disetek disiapkan pada individual pot, masing masing pot berisikan satu batang setek
untuk setiap satuan percobaan, dan disiapkan bubuk kombinasi IBA dan NAA 2 g untuk
masing-masing perlakuan lalu mecampurkan bubuk IBA dan NAA dengan air 1 ml
hingga menjadi pasta. Pengolesan pasta IBA dan NAA dilakukan secara hati-hati pada
bagian buku batang setek kemudia ditanam posisi horizontal.

Pengamatan dilakukan saat setek ditanam hingga muncul tunas dan akar untuk
pengamatan variable waktu muncul akar (hari) dan waktu muncul tunas (hari). Untuk
variable persentase setek hidup (%), panjang akar (cm), jumlah akar (helai), dan panjang
tunas (cm) diamati pada 60 dan 90 hari setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam induksi akar pada setek batang Aglaonema sp var. Siam Aurora
dengan Pemberian IBA dan NAA terhadap beberapa parameter yaitu persentase setek
hidup (%), waktu muncul akar (hari), jumlah akar (helai), panjang akar (cm), waktu
muncul tunas (hari), dan panjang tunas (cm) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam terhadap seluruh parameter pengamatan

No Variabel Pengamatan Konsentrasi Konsentrasi Interaksi
IBA NAA
1 Waktu muncul akar *x *x *x
2 Jumlah akar (60 hari) ** il *
3 Jumlah akar (90 hari) ** ** *
4 Panjang akar (60 hari) ** ** **
5 Panjang akar (90 hari) ** ** *
6  Waktu muncul tunas ol *x *x
7 Panjang tunas (60 hari) ** ** *
8 Panjang tunas (90 hari) ** ** **
9 Persentase stek hidup tn ** tn

Keterangan: ** : Berbeda sangat nyata * : Berbeda nyata tn : Tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian IBA
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel waktu muncul akar, jumlah akar, panjang
akar, waktu muncul tunas, dan panjang tunas baik pada umur 60 hari dan 90 hari, tetapi
tidak berbeda nyata terhadap persentase setek hidup, begitupula dengan pemberian NAA

76 J. of Horticulture Production Technology Volume 1 No. 2 | Desember 2023: 73-83



Anggraini, dkk.: Induksi Akar pada Setek Batang Aglaonema...

berpengaruh sangat nyata terhadap semua varibel pengamatan. Terdapat interaksi sangat
nyata dan nyata terhadap variabel pengamatan waktu muncul akar, panjang akar umur 60
hari, waktu muncul tunas, dan panjang tunas umur 90 hari, jumlah akar umur 60 dan 90
hari, panjang akar umur 90 hari, dan panjang tunas umur 60 hari. Demikian juga tidak
terjadi interaksi pada variabel pengamatan persentase setek hidup.

Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% yang disajikan pada Tabel 2. menunjukkan
adanya perbedaan dalam pertumbuhan dan hasil pada tanaman Aglaonema sp. var Siam
Aurora dengan pemberian 2 jenis zat pengatur tumbuh auksin. Zat pengatur tumbuh
auksin yang digunakan yaitu IBA (Indole Butyric Acid) dan NAA (Napthalene Acetid
Acid).

Tabel 2. Nilai hasil uji BNT taraf 5% pada berbagai variabel pengamatan

Waktu muncul Jumlah Jumlah  Panjang Panjang
Perlakuan akar (hari) akareohariy  akaronari)y akareonai)y — akaro hari

(helai) (helai) (cm) (cm)

loNo 60,40 c 0,00 b 1,00 c 0,00 b 1,16 b

loN1 33,80 b 1,80 a 2,20 ab 1,05a 1,61 ab

loN2 31,00 a 1,80 a 2,00 b 1,11a 1,38 ab

loN3 31,80 ab 2,00 a 2,40 ab 1,10 a 1,45 ab
loN4 31,40 a 2,40a 2,80a 1,19a 1,77 a
11No 30,20 b 2,80a 3,60d 1,30c 2,15¢
11N 29,00 ab 3,00 a 440c 1,44 bc 2,30 ¢C
11N> 27,40 a 340a 6,00 a 1,65a 3,10a

11N3 28,40 ab 3,20a 5,00 bc 1,60 ab 2,59 bc

11N4 28,20 ab 340a 520b 1,64 a 2,90 ab
BNT 5% 2,034 0,839 0,768 0,18 0,462

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf-huruf kecil (vertical) yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pertumbuhan Aglaonema sp var. Siam Aurora pada umur 60 hari memiliki laju
pertumbuhan yang lambat dibandingkan pada umur 90 hari yang memiliki laju
pertumbuhan sangat baik. Hal ini dikarenakan semakin besar tanaman maka semakin
cepat pertumbuhannya. Sejalan dengan pernyataan Salisbury dan Ross (1995) bahwa
pertumbuhan dari waktu ke waktu (kurva pertumbuhan berbentuk-S) memiliki 3 fase
yaitu fase logaritmik, fase linier, dan fase penuaan. Fase logaritmik merupakan
pertambahan ukuran secara eksponensial sejalan dengan waktu, yang berarti laju
pertumbuhan lambat diawal tetapi seiring berjalannya waktu akan terjadi peningkatan
dalam pertumbuhan. Fase linier merupakan pertambahan ukuran yang berlangsung secara
konstan selama beberapa waktu lamanya. Fase penuaan merupakan laju pertumbuhan
yang mengalami penurunan saat tanaman sudah mencapai kematangan dan mulai menua.

Pertumbuhan setek batang Aglaonema sp. var Siam Aurora dapat dilihat melalui
parameter waktu muncul akar, jumlah akar, panjang akar, waktu muncul tunas, panjang
tunas, dan persentase setek hidup. Wilkins (1992) menyatakan pertumbuhan merupakan
sebuah proses pertambahan kuantitatif (pertambahan yang dapat diukur). Keberhasilan
suatu setek dapat dilihat pada akar dan tunas yang dihasilkan pada suatu tumbuhan
(Suprapto , 2004).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dengan pemberian IBA
disertai penambahan NAA mempengaruhi waktu muncul akar, jumlah akar, panjang akar,
dan panjang tunas, dibandingkan tanpa pemberian IBA maupun NAA (Tabel 2.). Pada
parameter waktu muncul akar, kombinasi perlakuan dengan pemberian IBA 1.000 mg.I*:
disertai penambahan NAA 1.000 mg.I"t mampu mempercepat waktu muncul akar yaitu
27,40 hari. Sejalan dengan penelitian Smith (1985) dalam Hartmann dkk. (2013)
menyatakan bahwa pemberian IBA 1.000 mg.I? disertai penambahan NAA 1.000 mg.I*!
memberikan waktu muncul akar tercepat pada tanaman Ceanothus. Hal ini diduga bahwa
rata-rata waktu muncul akar dipengaruhi oleh kombinasi IBA dan NAA. Rahdari dkk.
(2014) menjelaskan bahwa IBA dan NAA merupakan dua macam auksin yang apabila
digabungkan mampu meningkatkan pembentukan perakaran.

Hasil yang signifikan juga terlihat pada parameter jumlah akar dan panjang akar.
Dimana kombinasi IBA dan NAA memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
jumlah akar dan panjang akar. Rahman dkk. (2018) menerangkan bahwa peningkatan
jumlah akar yang tumbuh berpengaruh pada luas bidang dalam menyerap unsur hara,
dimana semakin luas bidang penyerapan maka akan semakin banyak unsur hara dan air
yang diserap oleh tanaman sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik itu
pemanjangan akar maupun pemanjangan tunas. Pemberian IBA 1.000 mg.I* mampu
meningkatkan jumlah akar terbaik pada umur 60 hari yaitu 2,80 helai. Dawa dkk. (2018)
menyatakan bahwa pemberian IBA 1.000 mg.I" menghasilkan jumlah akar paling baik
pada tanaman Rosa banksiae. Hal ini diduga terkait sifat IBA yang mampu bertahan lama
di dalam sistem perakaran sehingga dapat meningkatkan jumlah akar. Selain itu IBA
mempunyai sifat translokasi yang berjalan lambat, sehingga tetap berada didaerah
aplikasinya (Apriliani dkk., 2015). Sedangkan pada umur 90 hari, kombinasi dengan
pemberian IBA 1.000 mg.I' disertai penambahan NAA 1.000 mg.I'Y mampu
meningkatkan jumlah akar terbaik yaitu 6,00 helai. Sulyo dkk. (2014) menerangkan
bahwa kombinasi perlakuan dengan pemberian IBA 1.000 mg.I? disertai penambahan
NAA 1.000 mg.I"* menghasilkan jumlah akar paling banyak pada varietas mawar mini
berwarna merah.

Pada kombinasi dengan pemberian IBA 1.000 mg.I" disertai penambahan NAA
1.000 mg.I" menghasilkan panjang akar terbaik pada umur 60 dan 90 hari yaitu 1,65 cm,
dan 3,10 cm. Sulyo dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian IBA 1.000 mg.I* disertai
penambahan NAA 1.000 mg.I”* memiliki panjang akar paling baik pada varietas mawar
mini merah marun. Zhang dan Stoltz (1989) dalam Hartmann dkk. (2013) menambahkan
bahwa kombinasi pemberian IBA 1.000 mg.I* disertai penambahan NAA 1.000 mg.I™
memiliki panjang akar paling baik pada tanaman Euphorbia fulgens. Hal ini diduga
bahwa pemberian IBA dan NAA merupakan kombinasi yang baik dalam meningkatkan
jumlah akar 90 hari dan panjang akar 60 dan 90 hari. Ulum (2019) mengungkapkan bahwa
IBA dan NAA merupakan kelompok auksin yang lebih unggul dalam aktivitas perakaran,
dikarenakan kandungan di dalamnya lebih stabil, daya kerja lebih lama serta dapat
memberikan kemungkinan lebih berhasilnya dalam pembentukan akar tanaman.
Keberhasilan dalam pembentukan akar diperlukan ketepatan konsentrasi auksin yang
diberikan pada tanaman. Pemberian auksin dari luar dengan konsentrasi yang tepat dapat
memacu pertumbuhan akar, hal ini disebabkan auksin eksogen dapat memacu aktivitas
auksin endogen yang sudah ada pada setek tersebut sehingga dapat mendorong
pertumbuhan akar (Rofiul dan Ari, 2018).
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Tabel 3. Nilai hasil uji BNT taraf 5% pada berbagai variabel pengamatan

Perlakuan Panjang tunaseo hariy  Panjang tunas (9o nari) % setek hidup
(cm) (cm) (%)

IONO 1,52b 290 b 66,68
ION1 1,82 ab 3,30 ab 93,94
ION2 1,92 a 3,34 ab 93,34
ION3 1,78 ab 3,40 a 66,7
ION4 2,06 a 3,60 a 66,68
11NO 2,24 d 4,11d 86,68
11IN1 2,64 c¢c 462c 86,68
11N2 3,38a 577a 93,34
IIN3 2,94 bc 5,01 bc 70,03
11N4 3,20 ab 5,36 ab 66,67

BNT 5% 0,338 0,494

Selain pada parameter waktu muncul akar, jumlah akar dan panjang akar,
parameter waktu muncul tunas dan panjang tunas penting untuk diamati (Tabel 3.). Hal
ini dikarenakan tunas memiliki peranan penting dimana tunas akan memanjang dan
terdapat seludang daun yang nantinya bakal membentuk daun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi tanpa pemberian IBA dan NAA menghasilkan waktu
muncul tunas paling cepat yaitu 23,00 hari. Hal ini diduga jika di dalam batang setek, zat
pengatur tumbuh endogen sudah cukup dalam memacu waktu muncul tunas. Restikadia
dkk. (2020) menerangkan bahwa jika zat pengatur tumbuh endogen pada batang setek
sudah cukup maka penambahan zat pengatur tumbuh eksogen tidak diperlukan.
Pertumbuhan tunasdengan optimal dapat dipacu dengan memberikan zat pengatur
tumbuh sitokinin, akan tetapi harus diingat bahwa pemberian sitokinin yang berlebih akan
menghambat pertumbuhan akar. Demikian pula sebaliknya bila kita memberikan zat
pengatur tumbuh auksin yang berlebih di dalam merangsang pertumbuhan akar maka
akan menghambat pertumbuhan tunas (Kurnia, 2014). Sitokinin merupakan kelompok zat
pengatur tumbuh yang sering dipakai untuk merangsang pembentukkan tunas, membantu
proses metabolisme sel dan sel dorman serta mempunyai peran penting dalam memacu
pembelahan sel (Karjadi dan Buchory, 2008).

Pada parameter panjang tunas, kombinasi pemberian IBA 1.000 mg.I? disertai
penambahan NAA 1.000 mg.I" memiliki panjang tunas terbaik, baik pada umur 60 hari
maupun 90 hari yaitu 3,38 cm dan 5,77 cm. Pemanjangan tunas dan akar memiliki
hubungan yang berkesinambungan. Hal ini diduga tunas yang tumbuh pada setek batang
berhubungan erat dengan keberhasilan dalam pembentukan akar pada batang setek.
Suprapto (2004) menjelaskan bahwa pada umumnya tunas akan terbentuk dan tumbuh
setelah akar terbentuk dengan baik. Dijelaskan lebih lanjut oleh Kastono dkk. (2005)
tanaman yang dilakukan perbanyakan secara vegetatif akan tumbuh sempurna jika akar
bekembang dengan baik. Demikian, semakin baik perakaran pada tanaman maka
pertumbuhan tunas menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang sudah
dilakukan bahwa panjang akar dan tunas pada Aglaonema sp. var Siam Aurora saling
memiliki keterkaitan.
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Pada parameter persentase setek hidup, menunjukkan bahwa perlakuan dengan
pemberian NAA 1.000 mg.I't memberikan pengaruh paling baik dengan rata-rata
persentase setek hidup yaitu 93,34%. Hal ini diduga bahwa pemberian NAA 1.000 mg.I-
! mengalami inisiasi perakaran yang paling baik sehingga pertumbuhan tanaman berjalan
dengan optimal. Prastyo (2016) menyatakan bahwa NAA memiliki kemampuan untuk
menginduksi akar dengan baik. NAA merupakan zat pengatur tumbuh yang tidak mudah
teroksidasi ketika diberikan pada tanaman, sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik
sampai akhir pengamatan (Firdaus, 2019). Pada pemberian NAA 1.500 dan 2.000 mg.1™
menunjukkan hasil persentase yang rendah. Hal ini diduga bahwa semakin pekat
konsentrasi auksin berpengaruh nyata mengurangi persentase setek hidup. Nikmah dkk.
(2017) menyatakan bahwa pemberian NAA pada konsentrasi pekat dapat mematikan
anggrek pada masa aklimatisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan
konsentrasi IBA dan NAA berpengaruh dalam menginduksi akar pada setek batang
Aglaonema sp. Var. Siam Aurora terhadap semua variable pengamatan kecuali persentase
setek hidup. Dan kombinasi IBA dan NAA paling baik yaitu pemberian IBA 1000 mg.|™
disertai NAA 1000 mg.I"! terhadap variable waktu muncul akar, jumlah akar, panjang
akar, dan panjang tunas.
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